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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian penulis mengenai Qur’an surah Ali-Imran ayat 64
yang membahas didalamnya konsep kalimatun sawa menurut penafsiran
para mufassirin, diantaranya yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah tertulis, menyatakan
bahwa masyarakat di Indonesia merupakan masyarakat yang pluralis,
semuanya dapat dilihat langsung dari latar budaya, kesukuan, bahasa,
dan juga agama yang begitu beragam. Kondisi ini yang sebenarnya
sangat berpotensi menyebabkan kemasyarakatan dan ketentraman
warga negara yang ada di Indonesia menjadi gejolak munculnya
sebuah konflik yang menyangkut semuanya, salah satu penyebab
lainya yaitu rendahnya pribadi yang toleransi dan sikap keterbukaan.

2. Contoh penerapan kalimatun sawa yang di hadirkan pada zaman ini
ialah, dialog antar agama Islam dan Kristen yang menghasilakan A
Common word, sebuah dokumen pertemuan sekaligus dialog antar
agama terbesar antar kedua agama ini. Dari hasil pertemuan itu, kedua
agama sama-sama melihat akan perlunya penanaman pemahaman atas
cinta kepada Tuhan dan cinta kepada sesama manusia. Dinamakan A
common word Bettwen us and you, sebuah kata bersama kalimatun
sawa, yang didalamnya mengandung sikap terbuka dan tidak
menerima nilai dari agama lainnya tanpa sikap kritis.

3. Musthafa al-Maraghi dalam pandangannya mengenai makna
kalimatun sawa, walaupun dalam hakikat memiliki makna yang sama.
Menurut dia kalimatun sawa memiliki makna sebagai kesepakatan
tentang perkataan yang adil yang antara kami dan kalian tidak ada
suatu perbedaan. Perkataan ini telah dijelaskan oleh para Rasul, dalam
kitab-kitab yang diturunkan dari Allah kepada mereka. Yaitu maksud
dari kesepakatan atau perbuatan yang adil yaitu tidak beribadah atau
tidak tunduk patuh kecuali hanya kepada Allah SWT dan tidak
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mempersekutkannya dengan sesuatupun. Dengan hal ini antara Islam
dan ahlul Kitab sama-sama yakin bahwa alam semesta adalah buah
karya ciptaan Allah yang telah mengutus Nabi dan Rasul.

4. Athabari, Quraish Shihab, AI-Qurthulﬁ dan Thabathaba’l memiliki
pendapat yang sama mengenai maksud dan tujuan ayat ini ditujukan,
dimana mereka menafsirkan ayat ini di maksudkan pada ahli kitab
sementara perbedaan diutarakan oleh Wahbah Az-Zuhaili yang
mengatakan ayat ini dimaksudkan untuk kelompok Yahudi dan
Nasrani.

5. Wahbah Az Zuhail, Athabari, Al-Qurthubi memiliki kesamaan
mengenai makna kalimatun sawa, yang dimana mereka menafsirkan
maknanya disini ialah sama, satu, dan tengah tengah. Sementara
perbedaan penafsiran di jelaskan oleh Quraish Shihab dan
Thabathaba’l, Quraish Shihab mengatakan maknanya disini ialah
kesepakatan yang adil, sementara Thabathaba’l mengatakan makna
kalimatun sawa ialah Taurat dan Injil sepakat menyerukan Tauhid.

B. Saran
Penelitian penulis mengenai konsep kalimatun sawa dalam Al-Qur’an
surah Ali-Imran ayat 64 perspektif Mufasirin ini jauh dari kata sempurna
dan tidak bersifat final sehingga menyisakan kesempatan yang besar untuk
penelitian-penelitian selanjutnya. Kajian kalimatun sawa merupakan
penelitian yang menarik untuk menjadi solusi dan jawaban dari banyaknya
konflik yang ada pada masa sekarang ini.

Setelah menyelesaikan penelitian ini, penulis semakin memahami
bahwa pentingnya sebuah konsep yang diharapkan menjadi jembatan
pemersatu perdamaian yaitu kalimatun sawa yang merupakan tawaran dari
Al-Qur’an, untuk menghadapi problem-problem yang ada pada masa
sekarang. Dengan itu penulis merekomendasi pada peneliti selanjutnya
agar dapat melihat dan memahami secara pasti konsep-konsep dialog yang
susuai dengan sumber masalahnya. Penulis meyakini bahwa konsep yang
ditawarkan dalam Al-Qur’an ini dapat menjadi juru kunci untuk
banyaknya konflik-konflik yang terjadi masa kini, dan menjadi juru damai
yang pasti.
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